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ABSTRAK 

 

EFEK INFUSA DAUN SAMBILOTO (Andrographis paniculata Nees), 

BUAH MENGKUDU (Morinda citrifolia Linn), DAN KOMBINASINYA 

TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH PADA MENCIT SWISS 

WEBSTER JANTAN YANG DIINDUKSI ALOKSAN  

Agistia Lembayung P.,   

   Agistia L. P, 2010; Pembimbing I : Dr. Diana K. Jasaputra., dr., M. Kes. 

            Pembimbing II: Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc. 

 

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau 

kedua-duanya. 

Tujuan penelitian adalah untuk menilai efek infusa daun sambiloto, infusa 

buah mengkudu, dan kombinasinya terhadap penurunan kadar glukosa darah 

(KGD) pada mencit diabetes yang diinduksi aloksan. 

Peneltian prospektif eksperimental ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) bersifat komparatif dengan hewan coba mencit dewasa Swiss 

Webster dibagi 5 kelompok : kelompok I (infusa daun sambiloto), kelompok II 

(infusa buah mengkudu), kelompok III (kombinasi), kelompok IV (glibenklamid), 

dan kelompok V (kontrol negatif). Data yang diukur adalah KGD sesudah 

pemberian bahan uji. Analisis persentase penurunan kadar glukosa darah 

menggunakan one way ANOVA dengan uji lanjut Least Significant Difference 

(LSD), α= 0.05. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kelompok I (-29,33 %), II (-15,50 

%), dan III (-24,69 %) berbeda bermakna dibandingkan kelompok V (1,58%) (p > 

0.05). Hal ini berarti kelompok I, II dan III menurunkan KGD mencit yang 

diinduksi aloksan. Namun kelompok III berbeda tidak bermakna dengan 

kelompok I dan II. 

Kesimpulan penelitian ini adalah infusa daun sambiloto, infusa buah 

mengkudu dan kombinasinya menurunkan kadar glukosa darah dengan potensi 

yang setara pada mencit yang diinduksi aloksan. 

 

Kata kunci : Diabetes Melitus, Sambiloto, Mengkudu. 
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ABSTRACT 

 

THE INFUSION EFFECT OF SAMBILOTO LEAVES (Andrographis 

paniculata Nees), MENGKUDU FRUIT (Morinda citrifolia Linn), AND THE 

COMBINATION TOWARD BLOOD GLUCOSE AT ALLOXAN-INDUCED 

SWISS WEBSTER MALE MICE  

 

Agistia L. P , 2010; Tutor I  : Dr. Diana K. Jasaputra., dr., M. Kes. 

Tutor II : Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc. 

 

Diabetes mellitus is a metabolic disease with hyperglycemia due to 

abnormalities characteristic of insulin secretion, function of insulin or both. 

The purpose of the study is to assess the effects of sambiloto leaves 

infusion, mengkudu fruit infusion, and their combination to decrease the blood 

glucose level on alloxan-induced mice. 

This experimental research using Completely Randomized Design (CRD) 

is comparative with experimental animals adult Swiss Webster mice were divided 

into 5 groups: group I (sambiloto leaves infusion), group II (mengkudu fruit 

infusion), group III (combination), group IV (glibenclamide), and group V 

(negative control). The data analysis used one way ANOVA with Least Significant 

Difference (LSD), α = 0.05. 

The results showed that group I (-29.33%), II (-15.50%) and III (-24.69%) 

were significantly different compared with group V (1.58%) with p > 0.05. This 

meant that group I, II and III decrease blood glucose levels alloxan-induced mice. 

But group III did not differ significantly with group I and II. 

The conclusion is sambiloto leaves infusion, mengkudu fruit infusion and 

their combination are decrease blood glucose levels with the same potential in 

mice induced by alloxan. 

 

Keyword : Diabetes mellitus, Sambiloto, Mengkudu. 
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